
Lampiran 6. Kajian Keterkaitan Antar Wilayah, Antar Sektor dan Antar Pemangku Kepentingan 

Rancangan RPJMD Kabupaten Buleleng Tahun 20017-2022 

a. Kajian Keterkaitan Antar Wilayah, Antar Sektor dan Antar Pemangku Kepentingan Uraian Visi Rancangan 

RPJMD Kabupaten Buleleng Tahun 20017-2022 

Uraian Visi  RPJMD Kabupaten Buleleng 

Tahun 20017-2022 
 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
Terwujudnya masyarakat Buleleng yang mandiri, sejahtera, dan 

berdaya saing berlandaskan tri hita karana 
1. Mandiri mengandung makna: Kemampuan Pemerintah Daerah bersama 

masyarakat Buleleng mengelola pembangunan daerah sesuai kewenangan 
berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku. 

2. Sejahtera mengandung makna: Terpenuhinya hak dasar masyarakat untuk 

kehidupan yang berkualitas. 
3. Berdaya Saing mengandung makna: Kemampuan daerah dalam mengatasi 

tantangan dengan memanfaatkan potensi dan keunggulan komparatif dan 
kompetitif untuk peningkatan nilai tambah daerah. 

4. Berlandaskan Tri Hita Karana mengandung makna: Berlandaskan 
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
lingkungan alam dan isinya, dan manusia dengan manusia. 

 

Uraian visi telah 

menunjukkan 

keterkaitan 
antar wilayah  

Keterkaitan 

antar wilayah 

tercermin dalam 
uraian Tri Hita 

Karana 

Uraian visi telah 

menunjukkan 

keterkaitan antar 
sektor 

keterkaitan antar 

sektor tercermin 

dalam uraian 
mandiri, 

sejahtera, 

berdaya saing, tri 
hita karana 

Uraian visi telah 

menunjukkan 

keterkaitan antar 
Pemangku 

Kepentingan 

keterkaitan antar 

Pemangku 
Kepentingan 

tercermin pada 

uraian daya saing 
dan Tri Hita 

Karana 

 

b. Kajian Keterkaitan Antar Wilayah, Antar Sektor dan Antar Pemangku Kepentingan Rumusan Misi   Rancangan 
RPJMD Kabupaten Buleleng Tahun 20017-2022 

 

Rumusan Misi   RPJMD Kabupaten Buleleng  

Tahun 20017-2022 
 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
1. Memantapkan Pembangunan Ekonomi untuk Mewujudkan 

Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif;  

2. Pengembangan Ekonomi Kerakyatan yang Berbasis pada 

Produk Unggulan Daerah; 
3. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang 

Profesional, Berbudaya dan Berintegritas;    

Keterkaitan antar 
wilayah tercermin 
pada misi 1 dan 5 
Misi. 1. 

Memantapkan 
Pembangunan 
Ekonomi untuk 

Keterkaitan Antar 
Sektor tercermin pada 
Misi 2. 
Pengembangan 

Ekonomi Kerakyatan 
yang Berbasis pada 
Produk Unggulan 

Keterkaitan Antar 
Pemangku Kepentingan 
tercermin pada Misi 4. 
Memantapkan 

Partisipasi Pemangku 
Kepentingan Dalam 
Pembangunan. Dalam 



Rumusan Misi   RPJMD Kabupaten Buleleng  

Tahun 20017-2022 
 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
4. Memantapkan Partisipasi Pemangku Kepentingan Dalam 

Pembangunan; 

5. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Infrastruktur Daerah 

untuk Pemenuhan Pelayanan Publik; 
6. Mewujudkan Pembangunan Buleleng yang Berbudaya dan  

Berkelanjutan (Sustainable Development). 

 

Mewujudkan 
Pertumbuhan 
Ekonomi yang 
Inklusif, melalui 
pengembangan 
ekonomi kawasan  
Misi 5. 

Meningkatkan 
Kuantitas dan 
Kualitas 
Infrastruktur Daerah 
untuk Pemenuhan 
Pelayanan Publik, 
yang mana layanan 
publik teresebar dari 

tingkat kota, 
kecamatan sampai 
pada tingkat desa 
 

Daerah 
Yang menyangkut 
pengembangan sector 
pertanian, komoditas 
unggulan, pariwisata 
dan produk 
masyarakat 

upaya mewujudkan 
sinergitas dan 
partisipasi berbagai 
pemangku kepentingan 
dalam pembangunan  
 

 

c. Kajian Keterkaitan Antar Wilayah, Antar Sektor dan Antar Pemangku Kepentingan Tujuan dan Sasaran   
Rancangan RPJMD Kabupaten Buleleng Tahun 20017-2022 

 

Tujuan dan Sasaran   RPJMD Kabupaten Buleleng 

Tahun 20017-2022 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
1. Pertumbuhan Ekonomi Merata yang inklusif  

1) Meningkatnya pertumbuhan ekonomi didorong oleh 

munculnya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi kawasan 

2) Meningkatnya kesempatan kerja 
3) Pemerataan tingkat pendapatan antar kelompok 

masyarakat 

4) Meningkatnya perlindungan sosial terhadap masyarakat 
miskin 

5) Meningkatnya kapasitas fiskal daerah untuk pembiayaan 

pembangunan 

Keterkaitan 

tercermin pada 

tujuan 1, 2 dan 

5, dijelaskan  1) 
Pertumbuhan 

Ekonomi Merata 

yang inklusif ; 2) 
ekonomi 

kerakyatan yang 

tersebar 

Keterkaitan 

Antar Sektor 

tercermin pada 
tujuan tujuan 2 

menyangkut 
ekonomi 

pertanian, 

industri, usaha 
masyarakat, 

Keterkaitan Antar 

Pemangku 

Kepentingan 

dapat tercermin 

pada tujuan ke 5, 

yaitu 
meningkatnya 

partisipasi dan 

sinergitas 



Tujuan dan Sasaran   RPJMD Kabupaten Buleleng 

Tahun 20017-2022 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
2. Berkembangnya ekonomi kerakyatan berbasis produk 

unggulan 

1) Meningkatnya nilai produk pertanian 

2) Berkembangnya industri pengolahan berbasis komoditas 
unggulan 

3) Berkembangnya usaha-usaha masyarakat berbasis 

pariwisata 
4) Meningkatnya jumlah dan daya saing UMKM dan koperasi 

5) Meningkatnya daya saing produksi masyarakat 

3. Meningkatnya partisipasi dan sinergitas masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan 

1) Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan 

2) Meningkatnya kualitas pemuda dan olahraga 
3) Meningkatnya upaya kesehatan perorangan dan 

masyarakat 

4) Meningkatnya kualitas ASN 
5) Meningkatnya kualitas pelayanan publik 

4. Meningkatnya partisipasi dan sinergitas masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan 

1) Jumlah usulan masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan yang masuk 

2) Jumlah usulan masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan yang diakomodasi 
5. Peningkatan kuantitas dan kualitas infrastruktur daerah 

untuk pemenuhan pelayanan publik 

 Meningkatnya ketersediaan infrastruktur untuk 

pemenuhan pelayanan publik 
6. Terwujudnya pembangunan Buleleng yang berbudaya dan 

berkelanjutan 

1) Meningkatnya apresiasi terhadap budaya lokal 
2) Terjaganya kualitas lingkungan hidup 

 

diseluruh 

wilayah; 5) 

kualitas 

infrastruktur di 
seluruh wilayah 

dalam 

peningkatan 
layanan publik  

 

pariwisata, 

UKM dan 

produk 
masyarakat. 

masyarakat dalam 

perencanaan 

pembangunan 

 

 



d. Kajian Keterkaitan Antar Wilayah, Antar Sektor dan Antar Pemangku Kepentingan straegi dan arah kebijakan 

Rancangan RPJMD Kabupaten Buleleng Tahun 20017-2022 
 

Tujuan dan Sasaran   RPJMD Kabupaten Buleleng 
Tahun 20017-2022 

 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
Misi Ke-1 Memantapkan Pembangunan Ekonomi untuk Mewujudkan 
Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif. 

1. Strategi Kebijakan : Memetakan potensi, permasalahan, dan merumuskan 
alternatif pemecahan masalah pembangunan ekonomi. Meningkatkan nilai 
tambah produk daerah. Menciptakan iklim usaha yang kondusif dan 
meminimalkan hambatan-hambatan investasi Arah Kebijakan: Meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi berbasis potensi kawasan. 

2. Peningkatan penyerapan tenaga kerja dengan arah kebijakan Mempermudah 
investasi untuk membuka peluang kerja 

3. Menyeimbangkan pertumbuhan dan pemerataan perekonomian, dengan arah 

kebijakan ; Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif 
4. Peningkatan aksesibilitas masyarakat miskin terhadap pelayanan dasar, 

dengan arah kebijakan Meningkatkan perlindungan sosial terhadap 
masyarakat miskin. 

5. Memantapkan pengelolaan keuangan daerah yang transparan, akuntabel 
guna meningkatkan kapasitas fiskal daerah dengan arah kebijakan: 
Meningkatkan penerimaan daerah dan meningkatkan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan daerah 

Misi Ke-2, Pengembangan Ekonomi Kerakyatan yang Berbasis pada Produk 
Unggulan Daerah 

1. Mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis kawasan dan komoditas 
Mengembangkan aksesibilitas pemasaran, dengan  Arah Kebijakan: 
Meningkatkan nilai produk pertanian 

2. Mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis kawasan dan komoditas 
Mengembangkan aksesibilitas pemasaran, dengan arah kebijakan: 

Membangun industri pengolahan berbasis komoditas produksi masyarakat 

3. Mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis kawasan dan komoditas 
Mengembangkan aksesibilitas pemasaran dengan arah kebijakan; 
Mengembangkan Desa Wisata 

4. Menguatkan dan memfasilitasi penguatan kelembagaan UMKM dan koperasi 
5. Mengembangkan ekonomi kreatif berbasis kelompok masyarakat marginal, 

dengan arah kebijakan Meningkatkan jumlah dan daya saing UMKM dan 
Koperasi 

6. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk unggulan daerah dengan arah 

kebijakan Meningkatkan daya saing prodksi masyarakat 
Misi Ke-3, Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Profesional, 
Berbudaya dan Berintegritas. 

Keterkaitan Antar 
wilayah dapat 

tercermin pada 
strategi dan arah 
kebijakan visi 1. 
Meningkatkan 
pertumbuhan 
ekonomi berbasis 
potensi kawasan.; 
strategi dan arah 

kebijakan pada visi 
2, pengembangan 
ekonomi kawasan; 
pada misi 3 
berkenaan dengan 
akses pendidikan 
dan kesehatan 
terjangkau oleh 

seluruh lapisan 
masyarakat; misi 5 

pembangunan 
infrastruktur 
pelayanan publik  
diseluruh wilayah 
dan visi 6, 

pengembangan 

pembangunan 
berbasis lingkungan 
sesuai pembentukan 
tata ruang 
 

Keterkaitan antar 
sector tercermin pada 

strategi dan arah 
kebijakan pada misi 2 
menyangkut sektor 
pertanian, wisata, 
UMKM, produksi 
masyarakat; visi 3 
menyangkut 
pembangunan sosial 

dan budaya 

Keterkaitan Antar 
Pemangku 

Kepentingan, tercermin 
pada strategi dan arah 
kebijakan visi 2 
menyangkut 
masyarakat, pelaku 
wisata, UMKM; visi 4 
Partisipasi Pemangku 
Kepentingan Dalam 

Pembangunan 



Tujuan dan Sasaran   RPJMD Kabupaten Buleleng 

Tahun 20017-2022 
 

Keterkaitan (interdependency) 

Antar wilayah Antar Sektor 
Antar Pemangku 

Kepentingan 
1. Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan dasar, Arah Kebijakan: 

Meningkatkan aksesibilitas  dan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini , 
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Nonformal 

2. Peningkatan peran serta pemuda dan pemberdayaan olah raga dengan arah 
kebijakan: Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan dan 
membudayakan olah raga 

3. Meningkatkan aksesibilitas pelayanan kesehatan yang berkualitas dan 

terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, dengan arah kebijakan 
Meningkatkan upaya kesehatan perorangan dan masyarakat 

4. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintah yang berbudaya dan 
berintegritas, dengan arah kebijakan Meningkatkan iintegritas dan 
akuntabilitas aparatur 

5. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah dan masyarakat, dengan 
arah kebijakan : Meningkatkan kualitas aparatur ASN dan kualitas 
pelayanan publik 

Misi Ke-4, Memantapkan Partisipasi Pemangku Kepentingan Dalam 
Pembangunan. 
1. Menyiapkan ruang demokrasi masyarakat dalam pembangunan  dengan Arah 

Kebijakan:Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan   

2. Meningkatkan koordinasi dan partisipasi pemangku kepentingan dalam 
pembangunan, dengan arah kebijakan Meningkatkan partisipasi  masyarakat 
dalam pengendalian pembangunan 

Misi Ke-5, Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Infrastruktur Daerah untuk 
Pemenuhan Pelayanan Publik: 
1. Pemetaan kebutuhan dan pembangunan  infrastruktur daerah dan 

pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur daerah, Arah Kebijakan: 

Memetakan kebutuhan  infrastruktur dan melaksanakan pembangunan 
infrastruktur daerah dan Membangun  infrastruktur daerah dengan 
kuantitas  sesuai kebutuhan dan kualitas yang baik. 

Misi Ke-6, Mewujudkan Pembangunan Buleleng yang Berbudaya dan  

Berkelanjutan (Sustainable Development). 
1. Menggali, melestarikan dan mengembangkan budaya daerah yang adiluhung, 

Arah Kebijakan: Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap budaya lokal 
Melaksanakan pembangunan sesuai peruntukan ruang dan berkelanjutan dengan 
arah kebijakan: Menjaga kualitas lingkungan hidup 

 

 


